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Seperti pada tahun sebelumnya, dalam rangka "Manga-
yubagya Wiyosan Dalem" atau Hari Ulang Tahun Sultan H.B.
IX, serta "Hadeging Kraton Dalem" atau berdirinya Kraton
Yogyakarta, di Pagelaran Siti Hinggil Karaton Yogyakarta
diselenggarakan pertunjukan wayang wong dan tari-tarisn
lainnys (biasanyes Srimpi atesu Bedsys)e. Hari Ulang Tahun
Sultan H.B. 1X, yang tepatnya jatuh pada tanggal 12 April.
Belisu dilshirkan pada tanggal 12 April 1942 atau menurut
hitungan Jawa, Jatuh pada tanggal 25 Rabingulaekir tahun
Jimekir 18423 sedangkan peringastan berdirinya kreston Yo-
gyakarta tidak begitu jelas tanggal dan bulannya. Tetapi
jelas diketahui, bahwa kraton dibangun pads tahun 1756
atau tahun Jawa 4682.6 Peringatan tahun 1987 yang 1lalu
diperingati peda tanggel 27 April, berarti peringatan Hadgire
ri Ulang Tahun Sultan HeB. IX yang ke 75 dan peringetan
berdirinys kraton yang ke 231.

Seperti tszhun~tahun sebelumnya, peringstan itu ti-
dak pernah tepat tanggal 12 April, tetapi biasanya sela-
lu diselenggarakan sesuadah tanggal itu, yaitu sekitar
minggu perakhir bulen April etau minggu pertama bulan Mei.
Hal ini tidak berarti menyimpeng, tetapi pihak istana de-
ngan pertimbangan-pertimbangan demi lancarnya penyelengga-
rean itu., Antara lain mempertimbangkan kesibuken masa-ma-
sa ujian sekolah bagi pars pendukung atéu penari, meupun
selalu menyasuaikan kegiatan-kegiatan penting di daserah
Yogyakarta.

Penyelenggaraan pada tanggal 27 April 1987, persi-
apannya agak mendadak, bils dibandingkan dengan tahun -
tahun sebelumnya. Persiespan latihan hanys diselenggara=

kan sebanyak 3 kali. Pada tanggel 25 April 1987 (malam)
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den tanggal 26 April 1987 (siasng) latihan di bangsal Ka-
satriyan kraton Yogyakarta, tanggal 26 April 1987 (malam)
latihsn di Pagelaran sebagai latihan terakhir atau gla=-
di resik. Wektu yang sangat mendsdak itu berkenaan de=-
ngan peristiwa-peristiwas yang terjadi, seperti kempanye
dan pemilu 1987 serta menghadapi bulen puasa tahun 1987,
Dengan begitu pihak kraton merasa ikut bertanggung Jawab
dan menghormati peristiwa-peristiwa itu.

Untuk menyesuaikan waktu yang singkat, maka peri -
ngatan tahun 1987 yeng ledu, pihask karston dengan per-
setujuan Sultan, memilih cerita yang lebih singkat dan
mudahe Cerita yang diambil adalah Senggono Duto-Obong da-
ri epos Ramayana. Cerite itu memang lebih mudah bila di-
bandingken dengan cerita dari epos Mahabarata, sehingge
para penari dan pengrawit tidak terleslu banyak menghs -
fal. Disemping wayang wong, dalam peringatan itu ditam- "
pilken pula Bedaya Sinoms

Cerita epos Rameyane memeng Jareng dilakukan oleh
kraton Yogyskarta. Selama penyelenggarsan pertunjukan di
Pagelaren untuk Hari Uleng Tahun Sultan H.B. IX, sebanayk
2 kali. Pertems pada tehun 1976 dengan cerita Anggodo Du-
to dan kedua tahun 1987 yang lalu. Kebanyakan cerita-ce-
rita yang dipentaskan adalah cerits dari Mshabarata, se-
perti cerita: Suprabawati, Jayapusaka, Srikandi Meguru ma-
nah, Lahiripun Gatutkaca dan lain sebagainyaj maupun ce-
rita perpaduan antara Ramayana dan Mahabarata, seperti
Semar Boyong, Rama Nitik meupun Rama Nitis.

Cerita=cerita dari Ramayana pada pemerintahan sebe-
lumnys Jjuge Jarang dilskukan. Alasan apa “ursng begitu
jelas. Satu dugesan, mungkin karena cerite Mahabarata de-

ngen cerita carangannya lebih mudah divariasikan atau
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dikembangkan, contohnya pertengkaran pihsk Pandawa dan

Astina selalu ditengshi pihak gabrangene Dugsen yang la-

in, ksrens cerite deri epos Ramaysne disamping sederhana,

cerite itu hanya berkisar masalah wanits (perebutan Sita)
gaja. Semata-mata dianggaep terlelu remeh, walaupun kedue
epos itu sbetulnya cerita kepahlawanan.?

Tata caras menentukan pera pendukung pertunjukan, me-—
1alui musyawarah pengsgeng (pimpinan) Kawedanan 2ageng
Kride Mardewa, beserta dengan pars pengirit (kepale begi-
an) dari mesing-masing bagiane. Setelah diputuskan, kemu =
dian memberitehukan perz pendukung itu, yeng intinya me-
rupsken panggilen (dhawuh dalem) Sultan untuk melsksena-
ken kegistzn kraton itu. Kegiaten semacam ini dipandang
sebagal suatu pengebdiesn, walaupun diantars para penari
khususnye buken berstatus sebagel gbdi da;em.8 Suatu pe- -
ngabdian ini depet dibuktikan misalnya, persiapan pentas
sampai pertunjukennys, yang dilekukan pede tanggal 27
April yang lelu, masing-masing pendukung (penari) hanya
mendapatksn imbalen Rpe 1.600,~¢ Imbalan itu diberikan
pade waktu deteng latihan, setiap latihan Rp. 200,- se-

" 1ama % kali latihen,sehiugea: berjumleh Rp 600,- ditambah
Rpe 41.000,- pada waktu pentas, Namun imbalan itu dianggap
suatu sedekah yang seolah-olah langsung sebagai paring
Aalem ateu pemberian Sultan.

Cerita Senggono Duto-Obong yang dipertunjukan pada
tanggal 27 April 1987 yang lalu hanya memakan waktu ku-
rang lebih satu setengah jem. Pada hal peringatan-peri-
ngatan sebelumnya kurang lebih > sampai 4 jam. Laku-laku~-
nys stau struktur ceritenys merupekan pemadatan deri ce-
rita=- cerita yang pernah dipenteskan pada jaman pemerin-

tahan Sultan-Sultan sebelumnyas Pada wektu itu  lskon
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penuh dan lengkap biasanyz memekan waktu antara 2 sampai
4 hari (dimulai deri jem 06,00- 18,00).

Pemadatan ini dianggap satu pengembangan untuk me=-
nyesuaikan kebutuhan, walaupun sebensrnya masih sering
dianggap terlalu panjange Hal ini merupakan suatu uszha
yang tidak mudah dilakukan, karena tradisi kraton selalu
menampilkan struktur lakon yang dianggep utuh..Biasanya
struktur itu selalu dimulai dengan Jejer karswi 1n, pe-
rapg - hupyak, Jejer sabrangen, perang gagal, ZOTO=fOTO ,
jejer njawi, lurugan, perang ageng dnn jejer tancep ka-

yons Struktur itu disesuaiken dengan pertunjukan wayang
kulit semalam suntuk, seperti yang dilakukan pada peme-
rintahan Sultan-Sultan sebelumnya (2 sampai 4 hari):9

Gerita Senggono Duto-Obong yang baru saja dipentas-
kan itu memang cukup singkat, oleh sebab itu sering di -
sebut pethilsp ripngeit fiyspg etau pethilan wayang wonge.
Pethilan itu sudah merupaksn garspen atau pemadatan yang
laku-lakunya dibuat oleh seorang gbdi dalem bermama ReB.
Sasmintas Mardawa. Zeliau zdalsh . szalah satu abdi
dalem yang setiap kali pementassn bertanggung jawadb mem-

* buat semacanm ggenario cbszu gerat kendha den pocspannye.

Dia juga disnggap sebagai pemimpin pertunjukan ateu su-
+radara yang dibentu oleh para penari sendiri yang seka-
ligus bertindsk membuat komposisi meupun koreografi se-
tiap adegane

Kandha dan pocapan cerits Senggono Duto-Obong men-
jadi satu catatan, dengen ditambah catatan-catatan laku-
laku adegan. Sehingga cataten itu menjedi lebih lengkap
bila dibandingksn dengan serat kandhs maupun serta poea-
pen yang esli. Dalam serat kandhe ysng asli biasanya ti-
dak memberiksn keterangan laku-laku penari, umpamanya,
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dari mena penari harus keluasr-masuk panggung atau arena
pertunjukane.

Seluruh penari (wayang) dalam cerita Senggono Duto-
Obong terdiri 2% penari. Sebagian penari-penari itu be-
Pasal dari generasi muda, dan sebagian besar pula berasal
dari mshasiswa-mahasiswa, pengejar den bekss mahasiswa
AeS.T.I (Fak, Kesenian I.S.1I). Dari Jjumlach 28 penari itu
masing-masing memerankani

Ponco ] arle.

Rama

Laksmana

Sita

Sugriwe

Hanoman

Anggodo

Anila

Anala

Jayaseno

Jembawan

Dua ketkel: rucah atau (kapi-kepi) den
enam penari biads

Pihek Alenmika berjumlsh 15 penari.

Rehwana

Kumbakarns

Wibisana

Trijata

Prahasta

Sarpakenaka

Indrajid

Sagsadeva

Dua putrs Rahwana lainnya
Tige Raksasa (denawa rucah)
Tiga Raksasa Jim.

Bils dibandingkan dengan pentas-—pentas di ‘agelaran se-
belumnyz, jumlah penari itu cukup sedikit, karena biasa-
nys sekiter 50 sampai 60 penari. Apalagi bila dibsnding=-
kan dengan produksi Wayang wong jaman HeBe. VIII.
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Tempat atau arena pementasan berada di tengeh-tengah
jalan menuju Siti Hinggil di lingkungan Pagelaran. Tempat
pementasan dibuat panggung, dengan ukuran tinggi lebih ku-
rang 1 meter, lebar 8 meter dan panjang 18 meter. Panggung
tempat karawitan sebesar 8X10 meter (lihat lempiren densh),
ditempati dua perangkat gamelan Slendro dan Pelog. Apabila
dilihat ukursn tempat menari, hampir mirip dengen ukuran
bangsal Tratag wetan, yang pada jemen dahulu dipakai untuk
pertunjukan wayeng wong di istana Yogyakarta.

Pempat rias pare penari berada di Siti Hinggil, menem=
pati due bangsale. Sebelah timur bernama bangsal Balebang
untuk penari putra, dan sebelah barat bername bangsal Angun-
apgun untuk penari putri.Para penari setelah selesai ber -
hiass, segera turun dari Siti Hinggil dan menyiapken diri

di tempaet atau disebut kothsk wayang dekat panggung pemen-—

tasane

Tata laku deri persiapsn weyang (penari) sempai ja-
lannya pertunjuksn mesih memegang tata cars tradigi wa =
yeng wong di istana Yogyskarta, antara lain keluar-masuk
penari di atas panggung dengan mempergunakan sembahane.
Tredisi ini merupskan ciri khas waysng wong gaya Yogya-
karta, yang sering kali sudah banyak ditinggalkan @aiixm
bentuk pementasan panggung atau proscenium, Tempat per-
tunjukan itu memang baru, apalagi dengan bentuk pementasan
san panggunge Lebih-lebih lagi tempatnya di bangsal Pa-
gelaran yang dulunya merupakan tempat pisowsnen atau
upacara besar dalam rangks pelantikan patih atau wisuda-
wisude leinnyae.

Walaupun pertunjukan peds tanggal 27 April 1987 itu
bersifat sederhana, tetapi saya masih menganggap bahwe

prodoksi itu masih cukup besar. Hal ini daspat dilihat
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dari beaya maupun personil seluruh pendukung produksi itu.
Dari bagian kesenian saja (Krida Mardawe), yaitu personil
yang mengurusi seluruhkkemenisn terdiri lebih kurang 150
orang (penari, guru-guru tari, pengrawit, bagian kostum

dan lain sebagainya), sedang dari pihek lainnys yang mengu-
rusi tempat, keamanan, lampu, sound system, undangan dan
lain sebagainya sekitar 50 oresnge. Sehingga seluruh Jjumlah
personil produksi itu kurang lebih 200 orange. Dari jumlah
itu pihek kraton memberiksn imbalan szma rata, masing-ma-
sing sebesar Rpe 1.000,-.

Menurut perhitungaen penyelenggara (pihak krston), per-
tunjukan pada tanggal 27 April 1987 itu menghabiskan beaysa
sebesar Rp. 3.000.000,=-. Dana ini didzpetkan dari sumber -
sumber antare lain sisa dana penyelenggarazan pameran seka-
ten yang diselenggerakn setiap tahun, dari hasil penjualan
karcis a' Rpe 1.000,~ (dari pemesukan ticket lebih kurang
hanya Rp. 250.000,=) den sumbangan-sumbangan lainnya khue-
susnya dsri pihak istane sendiri.

Demikianlah suatu gambaran "rekamsn" pertunjuksn wa-
yang wong istana Yogyskartz, dalam rangke memperingati ti-
ngalan Dalem atau Hari Ulang Tahun Sultan H.B. IX yang ke
75, serta peringatan berdirinys kreton Yogyskarta yang ke
231+ Dari uraian di atas yang berdasarksn dari hasil pene-
litian lapangan, saya berusahs untuk menyimpulkan dalam pem-

bicarsan berikutnya.
Iv
Keberadaan wayang wong di istana Yogyakarte sekarang,
telah mengalami perkembangan. Dengan melihat contoh pertun-

Jjukan pada tanggal 27 April 1987, walaupun aspek-aspek ri-
tualnya tidek seperti ritual kenegaraan pada Jamen HeB. V
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13
atau H.B. VIII, tetapi sayas mempunyai kesan bahwa pertun-
jukan pada tanggal 27 April 1987 itu masih bersifat ritu-
2l, Aspek-aspek ritual pada pertunjukan itu dapat dilihat
antara lein pemnajatan doa bagi keselsmatan rsje dan kawu-

lanye, kraton serta negara yeng dibacakan oleh pemsos kan-—

dha, tata laku persispan maupun Jjelannys pementasan masih
banyak unsur-unsur tradisi klasik gayes Yogyaskarta. Dan ju=-
ga bentuk dari kegunasan pertunjukan itu sendiri, yang ham-
pir setiap tahun dilakukane.

Walaupun sebagian undengan dijusl untuk umum, tetapi
semata-mata tidzk menarik untung (contoh ticket yang ter-
Jual dan menurut berita, pihak kraton hanys menyediakan
500 lembar ticket)e. Dilihat dari tempat pertunjukan, jus-
tru semata-mata pertunjukan itu umum, karena tempatnyas ter-
buka, Bagi yang mampu depat membeli ticket dan dapat duduk
kursi, tidak memandang dari golongan apapun. Bagi yeng ti-
dak dapet membeli ticket, masih dapat melihat pertunjukan
dengan berdiri di luar pager (halaman Alun-alun),.

Aspek-ggspek ritual lainnya menurut kesan saya, justru
ketidak hadiren Sultan pada pertunjukan itu.qODalam hal ini
Sultan diwakili dengen simbol foto, yeng pada waktu upaca-
ra itu dengan membuka selubung foto, dan dibunyikan gen-
dhing Rajamanggslae.

Mengenail perkembangan-perkembangen yang terjadi, se-
tulnya wayang wong di istana Yogyakarta telah mengalami per-
kembangan sejzk masa lampeu. Seperti apa yang dijelaskan
oleh Bagong Kussudiardjo, menyitir wejangan GeP.H., Tedjoku-
sumo tiga puluh tahun yang lalu. Masing-masing Sultan yang
berkuasa memiliki naluri dan hasrat untuk senantiasa mene-
ruskan tradisi yang telah ada, nglskoni warisan itu dengan
penyempurnzan di sana-sini sesuai dengen iklim jamean dima-

ne raja/Sultan itu hidup dan berkussa. Pemerintahan H.B.VIII
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terlihat adanya suatu revolusi, sehingga beragam ben-
tuk seni tari bermunculan seperti misalnya upaya men-
visuilkan berjenis fauna dslam tarian: burung, gajeh
dan tari~-tari kera. Contohnys tari kera yang semula ha-
nya Hanomen saja mengalami penambshan variasi menjadi

tari kethek kalang kinantang, bapang rucah dan lain se-
bagainya.qq

Memang benar seperti apa yang dikstakan oleh Jenni-
fer Lindsay dalam disertasinya yang berjudul Klasik Kitsch
or Contemporary: A Study of Jevanegse Performing Arts, bah-
we tari gasya Yogyskarta terus berkembang dan berubsh, bahis
kan kecenderungen untuk berubah itu sudah terjadi di ma-
sa 1ampau.12 Tetapil Soedarsono dalam disertasinya yang ber-
Judul Wayane wong: The State ritual Dange Drama in the
Court of Yogyakarta mengatakan bahwa, perubszhan-perubshan
itu didesari oleh adanya kebutuhan yang lebih bersifat te-
atrikal, bukan semata-meta baru karena didorong oleh ada-
nya keinginen menampilkan yang baru, seperti yang terjadi
pada festival-flestival send]:'atzalri«.‘13

Dalam mengulas Wayang wong di istana Yogyakarta Jenni-
fer Lindsay, seolah-olah meragukan nilaei-nilai ketradisio-
nalannya. Disertasi itu secara tidak langsung membanding-
kan pergelaran wayang wong di Kepatigﬁﬂn tahun 1981 dengan
pertunjukan di kraton pads tahun 1934, yang sams-sama me-
ngambil cerita Rama Nitis. Seyang sekali dias tidak membz-
has wayeng wong istana Yogyakarta yang setiap tahun dipen-
taskan di Pagelaran kraton Yogyskarta,

Akhirnys, bagaimenapun jug& saya mengenggap, bahwa
pertunjukan wayang wong ‘tenggel 27 April 1987 itu, masih
bersifst ritusl. Seperti aps yéng dikateksn oleh Soedar—

sono dalam tulisannya yﬁng berjudul Seni Pertunjukan Ja-

we Tradisional Dan P?iiwiaata Di Daersh Istimewa Yogyakarta
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walaupun beliau tidask mengulas pertunjukan wayeng wong
untuk memperingati Hari Uleng Tahun Sultan HeB. IX di
bangsal Pagelaran kraton Yogyakarta, tetapi dengen me-
lihat contoh-contoh dalam tulisan itu, sulit untuk me=-
ngatakan, bahwa pertunjukan tanggsl 27 April 1987  de=
ngan cerita Senggono Duto-Obong, dianggap sebagai seni
pertunjukan pseudo-ritual, festival, komersial, lebih-

14
lebih legi seni pertunjukan kemasan.
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‘Gbe1. Senggono menerima c¢incin dari Rama
untuk diberikan kepeda Sita disak-
siksn oleh Leksmana dan Sugriwa.
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Gb.2. Rahwana marah ingin membunuh Sita
Tetapi dilerai oleh Trijata.
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Gb.3%. Peperangan entara Sagsadewa
melawan Senggono

Gb.4., Adegan Kerajaan Alengka, Kumbakarna,
Prahasta, Sarpakenaka, anak-anak Rah-
wena serts punggawa raksasa lainnya.
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Gb.5. Senggono memberikan cincin
kepada Sita di Taman Soka

:'. %‘.Tr\;;\;_-;f <% ':_

.Gb.6. Sita memberikan kancing gelung kepada
Senggono.
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.Gb.7. Senggono menjadi tawanan, dihadapkan
kepada Rahwana

Gb.8. Seperti gambar no. 7, pada
waktu gladi resik.
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Gb.9. Rahwana memarahi Kumbakarne den Wibisana
karena melersi agar Senggono dibebaskan.

Gb.10. Setelah dibakar Senggono

dapat melepaskan diri dan
membakar Alengka.
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Gb.11.Rama dan Laksmana
Rama dibawaken Ben Suharto
Laksmana oleh Bambang Pujasworo

e m———
e ————————

Gbe12. Beberapa Kera-kera, antara lain
Sugriwa, Senggana, Anila, Ana-
la, Anggada dan lain sebagainya
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Gb.13. Para guru atau pemucal tari sedang
membicarakan sesuatu sebelum pen-
tas dimulai.

Gb.14. Suasana berhias bagian penari

putra.
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